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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk Allah SWT yang paling sempurna, tetapi 

manusia tidak dapat hidup sendiri di bumi ini, melainkan manusia harus hidup 

bermasyarakat, dan tolong-menolong antara manusia yang satu dengan manusia 

yang lainnya. Itulah sebabnya manusia disebut makhluk sosial, karena setiap 

manusia harus memberikan andilnya kepada orang lain. Kehidupan sehari-hari 

setiap individu, perusahaan dan masyarakat secara keseluruhannya akan 

menghadapi persoalan-persoalan yang bersifat ekonomi, sehingga dalam hal ini 

dapat dilakukan dengan mengadakan kegiatan ekonomi sebagai kegiatan 

seseorang atau suatu perusahaan ataupun suatu masyarakat untuk memproduksi 

(menggunakan) barang maupun jasa.
1
 

Islam sebagai agama yang ajarannya rahmatan lil ‘alamin, pada dasarnya 

membuka peluang usaha bagi pemeluknya untuk mengembangkan usaha dibidang 

perekomian, lebih-lebih menyangkut lembaga perekonomian umat dan dapat 

saling tolong menolong. Allah SWT berfirman dalam Q.S. al-Māidah/5:2. 

يَ ياَ أَ  هْرَ الَْْراَمَ وَلا الْْدَْيَ وَلا الْقَلائِدَ وَلا آمِّ لُّوا شَعَائرَِ اللَّهِ وَلا الشَّ ََ الَْْراَمَ ي ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تُُِ  الََْ ْْ
مْ وَرضِْوَاناً وَإِذَا حَلَلْتُمْ فاَصْطاَدُوا وَلا يََْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ  وكُمْ عَنِ يَ َْتَ غُونَ فَضْلا مِنْ رَبِِِّّ قَ وْمٍ أَنْ صَدُّ

قْوَى وَلا تَ عَاوَنوُا عَلَى الإثِْْ وَالْعُدْوَانِ   وَات َّقُوا اللَّهَ إِنَّ الْمَسْجِدِ الَْْراَمِ أَنْ تَ عْتَدُوا وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِّ وَالت َّ
 (٢اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ )
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 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya)”.
2
 

 

Dari ayat diatas Allah memerintahkan kepada umat-Nya untuk saling 

menolong didalam koridor “mengerjakan kebajikan dan takwa” dan Allah 

melarang sebaliknya. Jika melanggar ketentuan Allah maka hukuman akan 

diberikan dan “Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. Kodrat manusia 

diciptakan sebagai makhluk yang bergelut di bidang ekonomi, baik secara 

personal maupun kolektif, dalam memenuhi kebutuhan hidup, yang pada satu sisi 

tidak terbatas dan pada sisi lain dihadapkan pada sumber-sumber terbatas. 

Islam menekankan agar aktivitas manusia dimaksudkan tidak semata-mata 

sebagai alat pemuas keinginan, tapi lebih pada paya pencarian kehidupan 

berkeseimbangan (dunia-akhirat) disertai perilaku positif.
3
 

Aktivitas manusia dalam mencari penghasilan merupakan aktivitas 

kehidupan. Di dalam aktivitas itu terdapat faktor-faktor kekekalan, perkembangan, 

dan kekuatannya. Ia merupakan bagian dari aktivitas secara umum yang 

diperintahkan untuk beribadah kepada Allah Swt. Setiap pelaku ekonomi harus 

mengetahui hukum-hukum syariat yang terkait dengan muamalah dalam aspek 

finansial, agar dia bisa melakukan perbuatan yang halal, menjauhi perbuatan yang 

haram, dan bebas dari segala hal yang tidak jelas halal dan haramnya (syubhat).
4
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Usaha penggilingan padi sendiri adalah merupakan salah satu sarana bisnis 

produksi, karena mampu memproduksi atau mengolah gabah menjadi beras, 

sehingga siap untuk dikonsumsi oleh masyarakat setelah dimasak lebih dahulu. 

Kegiatan penggilingan padi pada dasarnya banyak terletak di daerah-daerah sentra 

penghasil padi, yaitu di pedesaan yang sebagian besar masyarakatnya masih 

mengandalkan bertani sebagai pekerjaan utamanya. Bisa dikatakan pula 

keberadaan penggilingan padi merupakan salah satu sarana penunjang kehidupan 

ekonomi bagi masyarakat desa. Dikatakan sebagai salah satu sarana penunjang, 

karena bisnis penggilingan padi sangat besar relevansinya dalam menunjang 

kehidupan ekonomi di pedesaan. Kalaupun masyarakat di suatu desa memperoleh 

panen (padi) yang banyak namun apabila tidak ada penggilingan padi maka 

mereka akan kesulitan untuk makan sehari-hari. Sebab, sekarang ini sudah tidak 

zamannya harus menumbuk padi. Begitu juga halnya dengan padi yang diperoleh 

tidak akan dapat mudah dijual kembali atau tidak laku kalau tidak di giling lebih 

dahulu. Sebab, masyarakat perkotaan atau daerah non pertanian tidak mungkin 

membeli padi saja, tetapi harus sudah mesti menjadi beras , dan kemudian barulah 

siap di masak. Penggilingan padi juga diperlukan bagi pedagang beras, sebab 

dengan banyaknya tempat penggilingan padi maka mereka lebih mudah 

memenuhi pesanan konsumen atau langganan mereka di daerah perkotaan yang 

memerlukan dalam jumlah yang besar (banyak). 

Dalam kegiatannya, usaha penggilingan padi “BERKAT BERSAMA” 

yang ada di Anjir Serapat Tengah tepatnya di Km.12 kec. Kapuas timur  tentunya 
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membutuhkan tenaga untuk orang  yang mengerjakannya, bahkan seorang pemilik 

penggilingan padi membutuhkan sampai 16 orang buruh untuk mengerjakan 

penggilingannya. Selain itu, menurut pemilik usaha yaitu Bapak Arbani 

mengemukakan bahwa memerlukan modal sekitar Rp. 200.000.000,- untuk 

berdirinya sebuah penggilingan padi, yaitu untuk pembelian mesin pemecah kulit 

padi (bekatul), untuk pemisah dedak dan untuk pembersihnya, dan harus 

membangun gudang tempat kegiatan penggilingan.
5
 

Pada musim pancaroba para petani di Desa Anjir Serapat Tengah sering 

mengalami kegagalan panen akibat terjadinya perubahan iklim  musim penghujan 

dan musim kemarau dan itu berdampak kepada pengusaha penggilan padi “Berkat 

Bersama” karena apabila para petani mengalami kegagalan panen maka 

pengusaha penggilingan padi tidak mendapatkan pemasok untuk mengirimkan 

beras ke Konsumen, Bulog, pasar Induk  dll.  

Salah satu langkah pertama dalam mengimplementasikan strategi adalah 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci keberhasilan (critical success factor) yang 

harus menjadi fokus perusahaan untuk meraih sukses. Analisis SWOT merupakan 

prosedur sistematis untuk mengidentifikasi critical success factor (CSF) yang 

dimiliki oleh perusahaan: kekuatan dan kelemahan internal, serta peluang dan 

ancaman eksternal.
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Analisis SWOT mengarahkan analisis strategi dengan memfokuskan 

perhatian pada kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), 

dan ancaman (threat) yang menentukan keberhasilan perusahaan. Dengan 

melakukan identifikasi CSF secara cermat seperti ini para eksekutif dan manajer 

dapat menemukan perbedaan-perbedaan dalam sudut pandang.
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Memperhatikan kegiatan usaha penggilingan padi “berkat bersama” yang 

ada di Anjir Serapat Tengah km.12 maka yang jadi permasalahan adalah 

bagaimana pengusaha penggilingan padi mendapatkan pemasok Padi/Gabah agar 

usaha penggilingan padi tersebut bisa dikirimkan kepada pelanggan serta tidak 

mengalami kerugian, dan bagamana cara kerja mereka dalam menghadapi musim 

pancaroba yang hampir terjadi setiap tahun. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pembahasan pada salah satu 

bentuk sektor informal pada satu lokasi, yaitu penggilingan padi “BERKAT 

BERSAMA” Anjir Serapat Tengah tepatnya di  Km.12 kec. Kapuas timur   

Dari permasalah tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam 

bagaimana sebenarnya bisnis penggilingan padi yang dilakukan pemilik 

penggilingan “Berkat Bersama” yang ada di Anjir Serapat Tengah Km.12. Dari 

penelitiaan lapangan yang diperoleh, kemudian penulis tuangkan dalam sebuah 

karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi dengan mengangkat judul “Strategi 

Alternatif Usaha Penggilingan Padi “Berkat Bersama” Dalam Mengahadapi 

Musim Pancaroba” 
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B. Perumusan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan untuk memudahkan penelitian maka 

penulis membuat rumusan sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran usaha penggilingan padi “Berkat Bersama” di Anjir 

Serapat Tengah? 

2. Bagaimana strategi alternatif usaha penggilingan padi dalam menghadapi 

musim pancaroba? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dengan rumusan masalah diatas, tujuan diadakan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui gambaran usaha penggilingan padi “Berkat Bersama”di  Anjir 

Serapat Tengah 

2. Untuk mengetahui Strategi alternatif yang diterapkan usaha penggilingan 

padi Berkat Bersama”di  Anjir Serapat Tengah 

 

D. Signifikansi Penelitian  

Adapun signifikansi dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

Sebagai bahan informasi ilmiah untuk pengembangan wawasan bagi 

peneliti lebih khususnya dan pembaca pada umumnya yang ingin mengetahui 

permasalahan ini secara lebih mendalam, sebagai bahan referensi bagi peneliti 

berikutnya secara kritis dan mendalam lagi tentang hal-hal yang sama namun dari 

sudut pandang yang berbeda, sebagai sumbangan pemikiran dalam memperkaya 
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khazanah kepustakaan Institut Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin pada 

umumnya dan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam pada khususnya. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti 

1. Sebagai sarana untk menerapkan teori-teori yang didapatkan di 

bangku perkuliahan. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di UIN 

Antasari Banjarmasin. 

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi kalangan 

sivitas akademik guna menambah waasan keilmuan bagi peneliti selanjtna 

terhadap masalah-masalah yang terkait dengan penelitian ini atau meneliti 

dari aspek yang lain. 

 

E. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan serta memperjelas 

masalah yang akan diteliti, maka penulis merasa perlu memberikan batasan istilah 

dalam penulisan ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan.
8
 Menurut Certo, strategis 

berarti menjalankan strategi dengan perencanaan, target waktu, dan tujuan 

yang jelas.
9
 Dengan demikian strategi yang dimaksud dalam penelitian  
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ini adalah sebuah cara bagaimana mencapai apa yang ditargetkan  pengusaha 

penggilingan padi “Berkat Bersama” di Anjir Serapat Tengah Km.12. 

2. Alternatif adalah satu dari dua atau lebih cara untuk mencapai tujuan atau 

akhir yang sama.
10

 Yang dimaksud dengan alternatif disini adalah alternatif 

yang pakai pengusaha penggilingan padi “Berkat Bersama” dalam 

menghadapi musim pancaroba. 

3. Usaha penggilingan padi, ialah terdiri dari: usaha yaitu kegiatan bisnis 

komersil maupun non komersil.
11

 dan penggilingan padi berarti: perkakas 

(mesin dsb) untuk menggiling padi, tempat (usaha) menggiling padi.
12

 Usaha 

penggilingan padi yang dimaksud adalah usaha penggilingan padi “Berkat 

Bersama”. 

4. Musim pancaroba adalah masa peralihan antara dua musim utama di daerah 

iklim muson, yaitu antara musim penghujan dan musim kemarau (biasa 

terjadi pada bulan Maret dan April) disebut sebagai mangsa (musim) mareng, 

sementara pancaroba antara musim  kemarau dan musim penghujan (biasa 

terjadi pada bulan Oktober hingga Desember) disebut mangsa labuh. Masa 

pancaroba biasanya ditandai dengan frekuensi tinggi badai, hujan yang sangat 

deras disertai guruh, serta angin yang bertiup.
13
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17 maret 2018 jam 15.00 

 
11

Daryanto &Aris Dwi Cahyono, Kewirausahaan edisi 2 (Jakarta: Salemba Empat, 2015), 

hlm. 43. 

 
12

W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

hlm. 380. 

 
13

http://id.m.wikipedia.org/wiki/pancaroba tgl 09 februari 2018 jam 13:15 

http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-alternatif-pemecahan-masalah/
http://id.m.wikipedia.org/wiki/pancaroba


9 

 

F. Kajian Pustaka. 

Dari hasil penelusuran yang penulis lakukan yang berkaitan dengan bisnis 

penggilingan padi berkat bersama dengan kompensasi beras, Penulis belum 

menemukan  adanya tulisan–tulisan dalam bentuk skripsi yang mengangkat 

tentang bisnis penggilingan padi berkat bersama dengan kompensasi beras. 

Memang dari aspek lainnya atau permasalahan ekonomi Islam telah ada 

mengangkatnya, tetapi isi dan permasalahannya berbeda dengan apa yang penulis 

angkat dari segi berbedanya mengenai upah-mengupah yang berupa beras  

tersebut, yaitu: 

Pertama, Bisnis Penggilingan Padi di Desa Jambu Burung Kecamatan 

Beruntung Baru Kabupaten Banjar, oleh Zulaiha Rahmah NIM 0831158911. 

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang mengangkat tentang gambaran 

pengelolaan bisnis penggilingan padi, pengelolaan bisnis penggilingan padi yang 

dilakukan mengalami kemunduran karena ada dua dampak terhadap 

perekonomian dan taraf hidup masyarakat di Desa Jambu Burung juga tidak ada 

positifnya malam berdampak negatif dan tidak menguntungkan masyarakat sekitar 

dengan menunjukkan kegiatan ekonomi yang dilakukan tidak membawa maslahat. 

Kedua, Bisnis penggilingan padi Berkat Bersama dengan Kompensasi 

Beras di Desa Sungai Rangas Tengah Kabupaten Banjar, oleh Matramil NIM 

0901150104. Skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang mengangkat tentang 

praktek bisnis penggilingan padi yang menggunakan sistem upah pembayaran 

dalam penggilingan padi dengan kompensasi beras. 
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Kesemua skripsi tersebut dari segi subjek dan objeknya, isi dan   

kesimpulan masalahnya ternyata penekanannya pada permasalahan tentang 

bagaimana menjalankan bisnis penggilingan padi Sementara skripsi yang penulis 

angkat ini subjek maupun objeknya adalah membahas kegiatan Strategi alternatif 

usaha penggilingan padi berkat bersama dalam menghadapi musim pancaroba. 

Oleh karenanya antara skripsi-skripsi terdahulu dengan yang penulis angkat ini 

jelas berbeda sekali, sehingga tidak ada kesemaan atau kemiripan dan layak untuk 

diteliti. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah mencari laporan penelitian ini perlu adanya 

sistematika penulisan. Skripsi ini terbagi dalam lima bab yang tersusun secara 

sistematis, tiap-tiap bab memuat pembahasan yang berbeda-beda, tetapi 

merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan, secara sitematika penulisan 

skripsi ini berisi lima bab adalah sebagai berikut  : 

Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini mengarahkan kepada 

pembahasan bab-bab selanjutnya latar belakang masalah yaitu bagaimana 

pengusaha penggilingan padi mendapatkan pemasok Padi/Gabah agar usaha 

penggilingan padi tersebut bisa dikirimkan kepada pelanggan serta tidak 

mengalami kerugian, dan bagamana cara kerja mereka dalam menghadapi musim 

pancaroba yang hampir terjadi setiap tahun. Rumusan masalah yang dinyatakan 

dalam pertanyaan dan dengan pertanyaan ini dapat memandu peneliti untuk 

kegiatan penelitian selanjutnya, tujuan penelitian yang merupakan hasil yang 
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diinginkan dan manfaat penelitian, definisi operasional untuk membatasi istilah-

istilah dalam penelitian serta memperjelas permasalahan yang penulis angkat, 

kajian pustaka ini semua jenis referensi jenis buku dan semua referensi ditulis 

dalam kajian pustaka. 

Bab kedua merupakan landasan teori yang membahas tentang pengertian 

strategi, kewirausahaan dan pengambilan keputusan atau alternatif  usaha 

penggilingan padi berkat bersama dalam menghadapi musim pancaroba. 

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang terdiri atas : Jenis dan 

Sifat penelitian, lokasi penelitian, subyek dan obyek penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengolahan dan analisis data, teknik pengumpulan data dan tahap 

penelitian. 

Bab keempat merupakan laporan hasil penelitian.  Meliputi deskripsi dan 

analisis data. 

Bab kelima merupakan penutup dari penelitian yang telah dilakukan, 

terdiri atas kesimpulan dan saran-saran. 

 


